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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui potensi bahaya kebakaran 
serta sitem pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran di PT. Air Mancur 
Palur Karanganyar.  
Kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah, bahwa di PT.Air Mancur Palur 
Karanganyar dilihat dari potensi bahaya yang dapat mengakibatkan terjadinya 
kebakaran, dalam usaha penanggulangan tersebut maka perlu dilakukan pemeriksaan 
dan pengujian secara berkala terhadap instalasi pemadam kebakaran di PT. Air 
Mancur sebagai upaya pengendalian terhadap musibah kebakaran. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yang 
bertujuan memberikan gambaran yang jelas dan tepat mengenai bagaimana 
pemeriksaan, pemeliharaan dan pengujian instalasi penanggulangan kebakaran 
beserta cara pananggulangannya di PT. Air Mancur Palur. Berdasarkan penelitian ini, 
maka di dapat hasil bahwa tempat kerja di PT. Air Mancur Palur Karanganyar 
mempunyai potensi kebakaran yang berasal dari material yang mudah terbakar hanya 
karton, etiket, botol-botol dari plastik dan palet, bahan jamu kering serta instalasi 
listrik dan peralatan dalam proses produksi. Oleh karenanya perlu adanya rencana 
tanggap darurat yaitu berupa adanya tim tanggap darurat, tindakan-tindakan pada saat 
terjadi keadaan darurat, terutama pada saat terjadi kebakaran, serta penyediaan 
peralatan pemadam kebakaran yang memadai untuk penanggulangan kebakaran yaitu 
berupa alat pemadam api ringan (APAR), hydrant dan alarm sistem, serta di 
adakanya pelatihan pemadaman kebakaran serta pemeriksaan dan pengujian terhadap 
peralatan pemadam kebakaran tersebut. 
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa di PT. Air 
Mancur Palur, untuk keadaan darurat dan tim tanggap darurat telah sesuai dengan 
Kepmenaker No. kep-186/MEN/1999, untuk sistem Hydrant dan APAR telah sesuai 
dengan Kepmenpu No. Kep-02/KPTS/1985 dan Permenaker No. Per-04/MEN/1980, 
tetapi untuk alarm sistem masih belum sesuai dengan Peraturan Mentri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Nomor Per.02/MEN/1983. 
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A. Latar Belakang 
Kemajuan dibidang teknologi mendorong kemajuan dibidang industri. Hal 
ini dibuktikan dengan ditemukannya mesin-mesin dan bahan-bahan baku baru untuk 
menghasilkan produk-produk yang baru pula. Akan tetapi bahan-bahan baku, produk, 
serta hasil samping yang dihasilkan dari proses produksi terkadang mengandung 
bahan atau bahkan merupakan bahan yang mudah meledak atau terbakar. Yang 
apabila terjadi kesalahan sedikit saja dalam penggunaan atau penanggulangannya 
dapat menyebabkan bencana besar yang dapat menimbulkan kerugian yang sangat 
besar pula. 
Kebakaran adalah suatu insiden akibat api yang bekerja tidak pada 
tempatnya, yang terjadi antara api, bahan bakar dan oksigen. Kebakaran merupakan 
suatu musibah yang menimbulkan berbagai macam kerugian yang bersifat ekonomi 
maupun non ekonomi seperti sakit, cidera bahkan meninggal dunia. Sedangkan 
kebakaran perusahaan adalah sesuatu hal yang sangat tidak diinginkan, bagi tenaga 
kerja kebakaran perusahaan merupakan penderitaan dan malapetaka khususnya 
terhadap mereka yang tertimpa kecelakaan dan dapat berakibat kehilangan pekerjaan, 




kebakaran di suatu perusahaan terjadi akibat kesalahan yang dilakukan manusia 
(unsafe action) serta kondisi bahan atau tempatnya (unsafe condition). 
Resiko kebakaran dan ledakan baik disebabkan oleh manusia, peralatan atau 
alam tidak dapat dieliminasi secara total. Oleh karena itu, diperlukan Sistem 
Manajemen Penanggulangan Kebakaran yang berguna untuk mengatur dan 
mengawasi secara mandiri dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran usaha secara 
aman, efisien dan tanpa merusak lingkungan. Sistem Manajemen Penanggulangan 
Kebakaran merupakan bagian dari sistem manajemen menyeluruh, yang menjamin 
bahwa tempat kerja dirancang, dibangun, didirikan dan dioperasikan dalam keadaan 
aman kebakaran dan hasil-hasil produksi dikembangkan, diproduksi, diangkut dan 
dipasarkan dengan memperhatikan faktor keselamatan dan aman kebakaran serta 
sumber-sumber alam dikelola secara aman dan berwawasan lingkungan.  
Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya bahaya kebakaran dapat 
dilakukan melalui pengertian dan pemahaman yang baik tentang sebab–sebab 
terjadinya kebakaran, proses terjadinya kebakaran dan akibat yang dapat ditimbulkan 
sebagai prinsip dasar dalam melakukan penanggulangan kebakaran. Penanggulangan 
kebakaran ialah segala upaya untuk mencegah timbulnya kebakaran dengan berbagai 
upaya pengendalian setiap perwujudan energi, pengadaan sarana proteksi kebakaran 
dan sarana penyelamatan serta pembentukan organisasi tanggap darurat untuk 
memberantas kebakaran. (Pungky W, 2003) 
3 
 
 Usaha untuk menanggulangi kebakaran di tempat kerja, diperlukan adanya 
deteksi dini dengan peralatan proteksi kebakaran yang memadai, petugas 
penanggulangan kebakaran yang ditunjuk khusus untuk menanggulangi bencana 
kebakaran, serta dilaksanakannya prosedur penanggulangan kebakaran darurat, Hal 
seperti dalam Kepmenaker No. 186/MEN/1999 tentang unit penanggulangan 
kebakaran di tempat kerja. Dan dalam rangka kesiapsiagaan pemberantasan pada 
mula terjadinya kebakaran maka setiap instalasi alarm kebakaran otomatik harus 
memenuhi syarat-syarat keselamatan kesehatan kerja, sesuai dengan Permenaker No. 
Per/02/MEN/1983 tentang Instalasi Alarm Kebakaran Otomatik. 
PT. Air Mancur adalah perusahaan yang memproduksi jamu, kosmetik dan 
minuman kesehatan. Sedangkan bahan baku yang digunakan ada yang dapat 
menyebabkan timbulnya kebakaran. Selain dilakukan pemisahan penyimpanan 
bahan, PT. Air Mancur juga menerapkan sistem pencegahan dan penanggulangan 
bahaya kebakaran baik tindakan secara dini maupun tindakan pencegahan perluasan 
area kebakaran di PT. Air Mancur. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengambil judul 
“Penanggulangan Darurat Bahaya Kebakaran Sebagai Upaya Pengamanan dan 






B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dapat disusun 
perumusan masalah sebagai berikut:  
1. Potensi bahaya apa saja di PT. Air Mancur Palur yang dapat mengakibatkan 
kebakaran? 
2. Bagaimanakah sistem pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran di PT. 
Air Mancur Palur? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis melaksanakan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui potensi bahaya apa saja di PT. Air Mancur Palur yang dapat 
mengakibatkan kebakaran. 
2. Untuk mengetahui sistem pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran di 
PT. Air Mancur Palur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan praktek kerja lapangan di PT. Air Mancur Palur 
diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 
masukan khususnya di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
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2. Bagi Mahasiswa 
Menambah referensi pengetahuan mengenai penerapan bidang Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja di PT. Air Mancur Palur. 
3. Bagi Program Diploma III Hiperkes dan KK 
Diharapkan dapat menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kualitas pembekalan pengetahuan 







A. Tinjauan Pustaka 
1. Tempat Kerja 
Berdasarkan Kepmenaker RI. No: Kep-186/MEN/1999 tentang unit 
penanggulangan kebakaran di tempat kerja, dalam peraturan ini yang dimaksud 
tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka, bergerak atau 
tetap, dimana tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber 
atau sumber-sumber bahaya. Sedangkan berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 
1970 tentang Keselamatan Kerja, diperinci dalam pasal 2, yang termasuk tempat 
kerja ialah semua ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnya yang merupakan 
bagian-bagian atau yang berhubungan dengan tempat kerja tersebut. 
2. Potensi Bahaya 
Potensi bahaya adalah suatu keadaan yang memungkinkan atau berpotensi 
terhadap terjadinya kejadian kecelakaan berupa cidera, penyakit, kematian, kerusakan 





Di tempat kerja, potensi sebagai sumber resiko khususnya terhadap 
keselamatan atau kesehatan di perusahaan akan selalu dijumpai, antara lain berupa 
faktor-faktor berikut ini :  
a. Faktor teknis yaitu berasal atau terdapat pada peralatan kerja yang digunakan atau 
pekerja itu sendiri. 
b. Faktor lingkungan yaitu berasal dari atau berada di dalam lingkungan, yang 
berasal dari proses produksi, bahan baku dan hasil akhir. 
c. Faktor manusia, apabila manusia yang melakukan pekerjaan tidak dalam kondisi 
yang prima baik fisik maupun psikis.   
d. Faktor fisik dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada tenaga kerja yang 
terpapar, seperti :kebisingan, pencahayaan, radiasi, vibrasi, suhu ekstrim dan 
getaran. 
e. Faktor kimia berasal dari bahan kimia yang digunakan dalam proses produksi, 
antara lain : toksisitas, gas, asap, uap, dan logam berat. 
f. Faktor biologik dapat perasal dari kuman-kuman, tumbuhan, hewan, bakteri dan 
virus. 
g. Faktor fisiologis dikarenakan penerapan ergonomi yang tidak baik atau tidak 
sesuai dengan norma-norma ergonomi yang berlaku, seperti sikap dan cara kerja 
yang tidak sesuai, pengaturan kerja yang tidak tepat, beban kerja yang tidak 
sesuai dan ketidak serasian antara manusia dan mesin. 
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h. Berasal dari proses produksi yaitu berasal dari kegiatan yang dilakukan dalam 
proses produksi, yang sangat tergantung dari bahan dan peralatan yang dipakai, 
serta jenis kegiatan yang dilakukan   
i. Kebakaran, peledakan, kebocoran.(Tarwaka, 2008) 
3. Kebakaran 
Kebakaran adalah suatu insiden akibat dari api yang bekerja tidak pada 
tempatnya, yang terjadi antara panas, bahan bakar, dan oksigen. Jika salah satu dari 
ketiga unsur tersebut dihilangkan maka tidak akan terjadi kebakaran. Tanpa oksigen 
pembakaran tidak terjadi, tanpa bahan yang mudah terbakar tidak mungkin terjadi 
kebakaran, dan tanpa panas kebakaran tidak akan timbul (Suma’mur, 1996). 
Menurut Suma’mur (1996), peristiwa terbakar adalah suatu reaksi yang 
hebat dari zat yang mudah terbakar dengan zat asam. Beberapa industri seperti 
industri kimia, minyak bumi dan cat sangat rawan dipandang dari sudut kebakaran. 
Pada umumnya menurut Depnakertrans 1999, penyebab kebakaran dan peledakan 
bersumber pada 3 faktor yaitu : 
a. Faktor manusia  
Manusia sebagai faktor penyebab kebakaran dan peledakan antara lain 
dilihat dari dua faktor yaitu pekerjanya dan pengelola yang tidak mau tahu atau 
kurang mengetahui prinsip dasar pencegahan kebakaran atau peledakan. Terkadang 




b. Faktor teknis 
Faktor teknis sebagai penyebab kebakaran dan peledakan antara lain adalah : 
1) Melalui proses fisik atau mekanis di mana dua faktor penting yang menjadi 
peranan dalam proses ini ialah timbulnya panas akibat kenaikan suhu atau 
timbulnya bunga api akibat dari pengetesan benda-benda maupun adanya api 
terbuka. 
2) Melalui proses kimia yaitu terjadi sewaktu-waktu pengangkutan bahan-bahan 
kimia berbahaya, penyimpanan dan penanganan (handling) tanpa 
memperhatikan petunjuk-petunjuk yang ada. 
3) Melalui tenaga listrik, pada umumnya terjadi karena hubungan pendek 
sehingga menimbulkan panas atau bunga api dan dapat menyalakan atau 
membakar komponen lain. 
c. Faktor alam 
Faktor alam sebagai penyebab kebakaran dan peledakan seperti petir, 
gunung meletus dan lain-lain. 
4. Keadaan Darurat 
Keadaan darurat adalah suatu peristiwa yang tidak normal yang 
menjerumuskan kepada mencelakakan manusia, merusak peralatan atau lingkungan, 
antara lain kebakaran/ledakan, kebocoran gas beracun, tumpahan material yang 
berbahaya, bencana alam, dan lain-lain (Syukuri Sahab, 1997). 
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Menurut Depnaker (1999), suatu keadaan darurat besar di dalam suatu 
pekerjaan adalah salah satu yang mempunyai potensi untuk menyebabkan cidera 
berat atau kematian.  
5. Identifikasi Bahaya Kebakaran 
Identifikasi bahaya adalah proses pencarian terhadap semua jenis kegiatan, 
situasi, produk dan jasa yang dapat menimbulkan potensi cidera atau sakit 
(SUCOFINDO, 1998). Identifikasi potensi bahaya adalah merupakan suatu proses 
aktivitas yang dilakukan untuk mengenali seluruh situasi atau kejadian yang 
perpotensi sebagai penyebab terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang 
mungkin timbul di tempat kerja. (Tarwaka, 2008) 
Kegunaan identifikasi bahaya menurut PERTAMINA (1998) adalah sebagai 
berikut : 
a. Mengetahui bahaya- bahaya yang ada 
b. Mengetahui potensi bahaya, baik akibat maupun frekuensi terjadinya. 
c. Mengetahui lokasi bahaya. 
d. Menunjukkan bahwa bahaya tertentu telah atau belum dilengkapi alat pelindung 
keselamatan kerja. 
e. Menganalisa lebih lanjut. 
Sedangkan keuntungan identifikasi bahaya Menurut PERTAMINA (1998) 
adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan sumber penyebab timbulnya bahaya. 
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b. Menentukan kualifikasi fisik dan mental seseorang atau tenaga kerja yang diberi 
tugas. 
c. Menentukan cara, prosedur, pengoperasian maupun posisi yang berpotensi bahaya 
dan mencari cara untuk mengatasinya. 
d. Menentukan hal- hal atau lingkup yang harus dianalisa lebih lanjut. 
e. Untuk tujuan non keselamatan kerja seperti peningkatan mutu dan keandalan. 
6. Sistem Penanggulangan Bahaya Kebakaran 
Berdasarkan Permenaker No. Per-186/MEN/1999 tentang Penanggulangan 
Kebakaran di Tempat Kerja pasal 1 huruf c dan d, penanggulangan kebakaran adalah 
segala upaya untuk mencegah timbulnya kebakaran dengan berbagai upaya 
pengendalian setiap perwujudan energi, pengadaan sarana proteksi kebakaran dan 
sarana penyelamatan serta pembentukan organisasi tanggap darurat untuk 
memberantas kebakaran. Sedangkan unit penanggulangan kebakaran ialah unit kerja 
yang dibentuk dan ditugasi untuk menangani masalah penganggulangan kebakaran di 
tempat kerja yang meliputi kegiatan administrasi, identifikasi sumber-sumber bahaya, 
pemeriksaaan, pemeliharaan dan perbaikan sistem proteksi kebakaran. 
Sedangkan menurut Instruksi Menteri Tenaga Kerja No.: Ins.11/M/BW/1997 
tentang Pengawasan Khusus K3 Penanggulangan Kebakaran, sistem proteksi dalam 
upaya penanggulangan kebakaran di tempat kerja dibagi menjadi dua yaitu proteksi 
aktif dan proteksi pasif. Proteksi kebakaran pasif adalah suatu teknik desain tempat 
kerja untuk membatasi atau menghambat penyebaran api, panas dan gas baik secara 
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vertikal maupun horizontal dengan mengatur jarak antara bangunan, memasang 
dinding pembatas yang tahan api, menutup setiap bukaan dengan media yang tahan 
api atau dengan mekanisme tertentu. Sedangkan proteksi kebakaran aktif adalah 
penerapan suatu desain sistem atau instalasi deteksi, alarm dan pemadan kebakaran 
pada suatu bagunan tempat kerja yang sesuai dan handal sehingga pada bangunan 
tempat kerja tersebut mandiri dalam hal sarana untuk menghadapi bahaya kebakaran. 
Macam-macam sistem proteksi kebakaran menurut Instruksi Menteri Tenaga 
Kerja No.: Ins.11/M/BW/1997  antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Hydrant 
a) Pengertian Hydrant 
Menurut Depnakertrans (1999), Intalasi hydrant kebakaran adalah suatu 
sistem pemadam kebakaran tetap yang menggunakan media pemadam air 
bertekanan yang dialirkan melalui pipa-pipa dan selang kebakaran. Sistem ini 
terdiri dari sistem persediaan air, pompa, perpipaan, kopling outlet dan inlet 
serta slang dan nozzle. 
b) Pemasangan instalasi hydrant  
Pemasangan instalasi hydrant harus sesuai dengan gambar rencana yang 
sebelumnya sudah disahkan oleh Depnaker dan pelaksanaan pemasangannya 





c) Pemeriksaan dan Pengujian hydrant 
1) Pemeriksaan instalasi hydrant yang sebaiknya dilakukan dengan 
disaksikan oleh Dinas Kebakaran dan pemilik gedung atau wakilnya. 
2) Pemeriksaan dilakukan: 
a) Pada instalasi sistem hydrant yang baru sedang dipasang atau sebelum 
dioperasikan atau bangunan sedang dibangun. 
b) Pada instalasi sistem hydrant yang sudah ada atau sudah terpasang. 
3) Umum 
Selama pemeriksaan dan pengujian, harus diperiksa juga mengenai 
kondisi dan keadaan sebagai berikut: 
a) Semua sistem hydrant yang baru harus diuji sebelum penghuni 
bangunan masuk. Sistem hydrant yang telah ada akan digunakan 
sebagai sistem kombinasi dengan sprinkler dan hydrant baru, harus 
juga diuji sesuai ketentuan berikut ini. 
b) Pengujian harus meliputi penggelontoran sambungan keluaran 
(flushing outlet) dan pemeriksaan sambungan outlet. Aliran dan 
tekanan pada outlet harus diukur dan dicatat. 
c) Setelah pengujian harus dicek ulang pengoperasian katup outlet dan 
sumuran atau PIT harus dalam keadaan bersih atau kosong. 
d) Pemipaan antara seamese connection dan katup balik (check valve) 
pada pipa inlet harus digelontor dengan volume air yang cukup untuk 
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menyingkirkan kotoran dan sampah yang terkumpul, dan 
penggelontoran dilakukan sebelum pemasangan sambungan kembali. 
e) Ulir slang: 
(1) Semua ulir sambungan slang dan ulir sambungan seamese atau fire 
department connection harus dicoba untuk meyakinkan kesesuaian 
dengan ulir-ulir yang dipakai oleh Dinas Pemadam Kebakaran 
Lokal. 
(2) Pengujian harus terdiri dari contoh-contoh ulir kopling caps atau 
plug pada alat yang terpasang. 
2) Fire Extinguisher atau Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
APAR adalah alat pemadam api yang mudah dibawa dan dipindahkan 
serta dapat dipakai oleh satu orang. Alat tersebut hanya digunakan untuk 
memedamkan api pada awal terjadinya kebakaran dan pada saat api belum 
membesar. Menurut Permenaker No. Per-04/MEN/1980 pasal 1 ayat 1, alat 
pemadam api ringan ialah alat yang ringan serta mudah dilayani oleh satu orang 
untuk memadamkan api pada mula terjadinya kebakaran. 
Menurut Depnaker 1999, adanya pemeriksaan, pengujian dan penandaan 
APAR harus meliputi : 
a) Setiap APAR diperiksa dua kali dalam setahun. Pemeriksaan dalam jangka 6 
bulan dan jangka 12 bulan. 
b) Isi tabung harus sesuai dengan berat yang tertera pada plat. 
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c) Pipa saringan dan penyalur tidak boleh tersumbat. 
d) Ulir tutup kepala tidak rusak. 
e) Peralatan yang bergerak tidak boleh dalam rusak, harus dapat bergerak bebas, 
mempunyai rusuk atau sisi yang tajam dan tuas penekan harus dalam keadaan 
baik. 
f) Gelang tutup kepala harus masih dalam keadaan baik. 
g) Lapisan pelindung dari tabung gas harus dalam keadaan baik. 
Penandaan dan pengenalan APAR dapat diketahui dengan 
a) Terdapat keterangan jenis isi APAR dan tipe APAR (tipe tabung gas atau 
tabung bertekanan tetap) 
b) Cara pemakaiannya 
c) Nama dan alamat pabrik pembuat atau penjual yang bertanggung jawab. 
Cara penandaan badan APAR agar mudah dikenali yaitu : 
a) Huruf timbul pada plat logam yang disolder atau diikat pada tabung APAR. 
b) Dicat langsung pada tabung APAR. 
c) Menggunakan label yang tahan lama. 
d) Tahun harus ditandakan secara permanen pada badan APAR. 
3) Sistem Sprinkler 
Menurut Depnakertrans 1999, sistem sprinkler adalah sistem yang 
bekerja secara otomatis dengan memancarkan air bertekanan ke segala arah untuk 
memadamkan kebakaran atau setidak-tidaknya mencegah meluasnya kebakaran. 
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Springkler akan bekerja bila suhu ruangan mencapai derajat tertentu 
menyebabkan pecahnya taung atau tutup kepala sprinkler, sehingga bahan 
pemadam api memancar keluar. 
Pemeriksaan dan pengujian sistem springkler terdiri atas beberapa 
komponen: 
a) Komponen persediaan air/ water supply atau reservoir 
(1) Untuk menentukan ukuran reservoir untuk persediaan air instalasi sistem 
sprinkler, lihat terlebih dahulu debit kapasitas pompa yang dipakai. 
(2) Untuk sistem sprinkler, cadangan air dalam reservoir harus mampu 
menyediakan air untuk pompa beroperasi dengan kapasitas penuh selama 
satu jam. 
(3) Untuk menentukan ukuran kapasitas minimum penampungan air yang 
bergantung pada jenis atau golongan bahaya kebakaran dari bangunan 
bersangkutan 
(4) Apabila telah diketahui jenis kebakaran yang terjadi, dapat menentukan 
beberapa besarnya volume persediaan air yang harus disediakan. 
(5) Kalau sumber air untuk sprinkler dibuat terpisah dengan kebutuhan air 
sehari-hari maka menentukan kapasitas sumber air, hanya mengukur 
volume reservoir. Kalau sumber air sistem sprinkler. 
(6) Pemeriksaan dilakukan juga apakah reservoir cukup bersih, tidak ada 
lumpur dan pasir yang akan mengganggu operasi. 
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b) Komponen pemompaan dan perlengkapannya 
(1) Pada  dasarnya sistem pemompaan untuk instalasi sistem sprinkler sama 
saja dengan dengan pemompaan sistem hydrant yang terdiri atas: 
(a) Pompa listrik yang akan bekerja sebagai pompa utama atau dasar 
(base pump) 
(b) Pompa diesel yang akan bekerja sebagai pompa cadangan, apabila 
sumber daya listrik untuk pompa gagal. 
(c) Pompa pacu atau jockey yang akan bekerja untuk mempertahankan 
tekanan dalam instalasi pemipaan sistem sprinkler tetap konstan untuk 
suatu langkah tekanan (pressure range). 
(2) Untuk mengendalikan tekanan air dan mengendalikan jalannya pompa 
dipakai pressure switch 
(a) Karena dalam memeriksa komponen dalam sistem spirnkler harus kita 
perhatikan dan kita periksa pressure switch dan settingnya. 
(b) Pressure untuk sistem sprinkler terdiri dari 3 buah switch, yaitu untuk 
pompa listrik, pompa diesel, dan pompa pacu. 
(3) Harus diperiksa juga dalam instalasi pemompaan ini adanya sarana untuk 
mencegah terjadinya tekanan lebih (over pressure) atau safety valve atau 
PRV (Pressure reducing valve) yang dipasang menjadi satu rangkaian 
dengan bypass gate valve. 
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(4) Juga harus diperiksa pemasangan manometer atau pressure gauge untuk 
mengetahui besarnya tekanan air dalam instalasi sprinkler. 
(5) Juga harus diperiksa apakah katup kendali utama (main gate valve) dalam 
keadaan terbuka dan digembok. Katup ini harus selalu dalam posisi 
terbuka. 
(6) Perlu juga diperiksa apakah sistem pemompaan dilengkapi sarana anti 
water hammer, lebih-lebih sarana ini sangat diperlukan kalau sistem 
sprinkler melayani bangunan bertingkat. 
(7) Perlu diperiksa juga bagaimana letak reservoir terhadap pompa. Jika tinggi 
permukaan air dalam reservoir di bawah pompa maka sisi hisap dari 
pompa yang dipakai dalam sistem sprinkler harus dilengkapi dengan voet 
klep atau foot valve. Untuk menghindari adanya gangguan atau kegagalan 
dalam sisi hisap, maka dalam sistem demikian harus dipasang Priming 
System dengan priming tank yang besar dan ada sarana make up water. 
(8) Di samping pompa-pompa tersebut dapat start secara otomatis melalui 
pressure switch, dalam panel pompa juga harus dilengkapi sarana untuk 
menstart pompa secara manual. Berarti dalam panel pompa harus ada 
switch untuk mengoperasikan sistem secara manual maupun otomatis. 
(9) Syarat umum yang juga harus diperhatikan adalah bahwa semua pemipaan 




c) Komponen jaringan pipa dan pemipaan 
(1) Yang dimaksud dengan pemipaan sistem sprinkler adalah pemipaan mulai 
dari gate valve untuk pipa catu dalam ruang pompa sampai dengan 
pemipaan pada pipa-pipa cabang di mana terdapat atau terpasang alarm 
control valve. 
(2) Dalam pemipaan sprinkler, pertama-tama harus kita periksa dipasangnya 
fire departemen connection atau sering disebut seamese connection 
(sambungan kembar). 
(3) Dalam memasang sistem sprinkler, untuk tiap-tiap pipa cabang, sumber 
air yang masuk ke pipa cabang sebaiknya mendapatkan satu air dari dua 
arah yang masing-masing dilengkapi dengan stop valve dan check valve. 
Dengan sistem catu semacam ini, kalau satu jalur catu rusak, tinggal stop 
valve yang bersangkutan dan langsung dapat diperbaiki tanpa 
terganggunya sistem sprinkler otomatis. 
(4) Pada tiap cabang harus dipasang alarm control check valve yang 
dilengkapi dengan : 
(a) Stop valve yang mengisolasi cabang kalau diperlukan perbaikan dalam 
cabang yang bersangkutan. 
(b) Dua buah manometer, satu buah dipasang sebelum control valve dan 
yang lainnya dipasang sesudahnya. 
(c) Sebuah kerangan uji dan saluran pembuangan. 
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(d) Sebuah alarm control dan gong. 
(e) Sebuah retarding chamber. 
(5) Biasanya pada tiap-tiap cabang flow switch dipasang terminalnya di 
interlock dengan salah satu zona deterting system dari panel fire alarm. 
Sehingga kalau ada aliran air dalam cabang (sprinkler kerja) dapat 
diketahui cabang atau zona mana yang sering bekerja. 
(6) Persyaratan umum pemipaan sistem sprinkler yang harus diperhatikan 
yaitu semua pemipaan sistem sprinkler otomatis dan alat kendalinya harus 
dicat merah. 
4) Detektor 
Detektor merupakan suatu alat yang berfungsi untuk mendeteksi secara 
dini adanya suatu kebakaran. Jenis-jenis detektor menurut Depnakertrans 1999,  
yaitu:  
a) Detektor asap (smoke detector) adalah detektor yang bekerja berdasarkan 
terjadinya akumulasi asap dalam jumlah tertentu ada dua tipe detektor asap 
yaitu: 
(1) Detektor asap optik 
(2) Detektor asap ionisasi 
b) Detektor panas (heat detector) adalah detektor yang bekerja berdasarkan 
pengaruh panas atau temperatur tertentu. Ada tiga tipe detektor panas, yaitu: 
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(1) Detektor bertemperatur tetap yang bekerja pada suatu batas panas tertentu 
(fixed temperature). 
(2) Detektor yang bekerja berdasarkan kecepatan naiknya temperatur (rate of 
rise). 
(3) Detektor kombinasi yang bekerjanya berdasarkan kenaikan temperatur 
dan batas temperatur maksimum yang ditetapkan. 
c) Detektor nyala api adalah detektor yang bekerja berdasarkan radiasi nyala api. 
Ada dua tipe nyala api yaitu: 
(1) Detektor nyala api ultraviolet 
(2) Detektor nyala api infra merah 
d) Detektor gas adalah detektor yang bekerja berdasarkan kenaikan konsentrasi 
gas yang timbul akibat kebakaran ataupun gas-gas lain yang mudah terbakar. 
Berdasarkan Depnakertrans 1999, pada sistem instalasi alarm kebakaran 
juga diperlukan kelengkapan lain berupa : 
a) Titik Panggil Manual (Manual Call Point) 
Adalah suatu alat yang bekerjanya secara manual untuk mengaktifkan 
isyarat adanya kebakaran yang dapat berupa : 
(1) Titik panggil manual secara tuas (Full Down) 





b) Alarm kebakaran 
Adalah komponen dari sistem yang memberika isyarat atau tanda adanya 
suatu kebakaran yang dapat berupa : 
(1) Alarm kebakaran yang memberikan tanda atau isyarat berupa bunyi khusus 
(Audible Alarm). 
(2) Alarm kebakaran yang memberikan tanda atau isyarat yang tertangkap oleh 
pandangan mata secara jelas (Visible Alarm). 
c) Panel indikator kebakaran 
Adalah suatu komponen dari sistem deteksi dan alarm kebakaran yang 
fungsinya unuk mengendalikan bekerjanya sistem dan terletak di ruang operator. 
Panel indikator kebakaran dapat terdiri dari panel kontrol utama atau satu panel 
kontrol dengan satu atau beberapa panel bantu.  
d) Catu Daya  
Catu Daya harus mempunyai 2 buah sumber energi listrik yaitu sebagai 
berikut : 
(1) Listrik PLN atau pembangkit tenaga listrik (emergency generator) 
(2) Baterai  
e) Perlengkapan bantu instalasi atau perlengkapan tambahan 
Perlengkapan tambahan yang tidak merupakan peralatan pokok dari 
sistem alarm kebakaran yang telah disahkan dapat dihubungkan lewat relai 
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dengan syarat bahwa alat perlengkapan tambahan tersebut tidak mengganggu 
bekerjanya sistem. 
Menurut Permenaker No. Per-02/MEN/1983 tentang Instalasi Alarm 
Kebakaran Automatik, BAB II mengenai Pemeliharaan dan Pengujian pasal 57 
ayat 1 yang menyatakan bahwa terhadap instalasi alarm kebakaran automatik 
harus dilakukan pemeliharaan dan pengujian berkala secara mingguan, bulanan 
dan tahunan dan ayat 2 yang menyatakan bahwa pemeliharaan dan pengujian 
tahunan dapat dilakukan oleh konsultan kebakaran atau organisasi yang telah 
diakui oleh direktur atau pejabat yang ditunjuk. 
Kemudian dijelaskan pada pasal 58 yang menjelaskan bahwa 
pemeliharaan dan pengujian mingguan lain meliputi : membunyikan alarm secara 
simulasi, memeriksa kerja lonceng, memeriksa tegangan dan keadaan baterai, 
memeriksa seluruh sistem alarm dan mencatat hasil pemeliharaan serta pengujian 
buku catatan. 
Dalam pasal 59 dijelaskan bahwa Pemeliharaan dan pengujian bulanan 
antara lain meliputi : menciptakan kebakaran simulasi, memeriksa lampu-lampu 
indikator, memeriksa fasilitas penyediaan sumber tenaga darurat, mencoba 
dengan kondisi gangguan terhadap sistem, memeriksa kondisi dan kebersihan 




Sedangkan pada pasal 60 yang menyatakan bahwa pemeliharaan dan 
pengujian tahunan antara lain meliputi : memeriksa tegangan instalasi, memeriksa 
kondisi dan keberhasilan seluruh detektor serta menguji sekurang-kurangnya 20% 
(dua puluh) detektor dari setiap kelompok instalasi sehingga selambat-lambatnya 
dalam waktu 5 (lima) tahun, seluruh detektor sudah teruji. 
f) Emergency Response Preparadness (ERP) 
Berdasarkan Kepmenaker No. Kep-186//MEN/1999 tentang 
Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja, pasal 1 huruf d, yang dimaksud unit 
penanggulangan kebakaran adalah unit kerja yang dibentuk dan ditugasi untuk 
menangani masalah penanggulangan kebakaran di tempat kerja yang meliputi 
kegiatan administrasi, identifikasi sumber-sumber bahaya, pemeriksaan, 
pemeliharaan dan perbaikan sistem proteksi kebakaran. 
Unit penanggulangan kebakaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 
terdiri dari: 
a. Petugas peran kebakaran ialah petugas yang ditunjuk dan diserahi tugas 
tambahan untuk mengidentifikasi sumber-sumber bahaya dan melaksanakan 
upaya-upaya penanggulangan kebakaran. 
b. Regu penanggulangan kebakaran ialah Satuan tugas yang mempunyai tugas 
khusus fungsional di bidang penanggulangan kebakaran. 
c. Koordinator unit penanggulangan kebakaran.  
d. Ahli K3 spesialis penaggulangan kebakaran sebagai penaggungjawab teknis. 
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Sedangkan pada pasal 1 huruf e mengenai petugas peran 
penanggulangan kebakaran ialah petugas yang ditunjuk dan diserahi tugas 
tambahan untuk mengidentifikasi sumber bahaya dan melaksanakan upaya 
penanggulangan kebakaran di unit kerjanya.  
Pada Kepmenaker No. Kep-186/MEN/1999 pasal 7, mengenai tugas dari 
petugas peran kebakaran adalah: 
a. Mengidentifikasi dan melaporkan tentang adanya faktor yang dapat 
menimbulkan bahaya kebakaran; 
b. Memadamkan kebakaran pada tahap awal; 
c. Mengarahkan evakuasi orang dan barang; 
d. Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait; 
e. mengamankan lokasi kebakaran. 
Sedangkan tugas dari regu penanggulangan kebakaran yaitu, dijelaskan 
dalam pasal 8, yaitu: 
a. Mengidentifikasi dan melaporkan tentang adanya faktor yang dapat 
menimbulkan bahaya kebakaran; 
b. Melakukan pemeliharaan sarana proteksi kebakaran; 
c. Memberikan penyuluhan tentang penanggulangan kebakaran pada tahap awal; 
d. Membantu menyusun baku rencana tanggap darurat penanggulangan 
kebakaran; 
e. Memadamkan kebakaran; 
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f. Mengarahkan evakuasi orang dan barang; 
g. Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait; 
h. Memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan; 
i. Mengamankan seluruh lokasi tempet kerja; 
j. Melakukan koordinasi seluruh petugas peran kebakaran. 
Dalam pasal 9, dijelaskan mengenai tugas koordinator unit 
penanggulangan kebakaran, yaitu: 
a. Memimpin penanggulangan kebakaran sebelum mendapat bantuan dari 
instansi yang berwenang; 
b. Menyusun program kerja dan kegiatan tentang cara penanggulangan 
kebakaran; 
c. Mengusulkan anggaran, sarana dan fasilitas penanggulangan kebakaran 
kepada pengurus. 
Pada Kepmenaker No. Kep-186/MEN/1999 pada pasal 10 mengenai 
tugas Ahli K3 adalah: 
a. Membantu mengawasi pelaksanaan peraturan perundang-undangan bidang 
penanggulangan kebakaran; 
b. Memberikan laporan kepada Menteri atau pejabat yang ditunjuk sesuai 
dengan peraturan perundangan yang berlaku; 
d. Merahasiakan segala keterangan tentang rahasia perusahaan atau instansi 
yang didapat berhubungan dengan jabatannya; 
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e. Memimpin penanggulangan kebakaran sebelum mendapat bantuan dari 
instansi yang berwenang; 
f. Menyusun program kerja atau kegiatan penanggulangan kebakaran; 
g. Mengusulkan anggaran, sarana dan fasilitas penanggulangan kebakaran 
kepada pengurus; 
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A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriftif, yaitu memberikan gambaran secara jelas yang terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya 
merupakan penyingkapan suatu fakta dan data yang diperoleh digunakan sebagai 
bahan penulisan laporan.  
Dalam laporan ini, penulis menggambarkan hasil peninjauan, pengamatan 
serta penilaian terhadap sistem pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran di 
PT. Air Mancur Palur, 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi perusahaan tempat penelitian ini dilakukan adalah di : 
Nama perusahaan :  PT. Air Mancur Palur. 







C. Obyek dan Ruang Lingkup Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah Instalasi Penanggulangan Kebakaran di PT. Air 
Mancur Palur sebagai upaya pengamanan dan wujud kepedulian terhadap 
keselamatan kerja di PT. Air Mancur Palur. 
 
D. Sumber Data 
Data penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai cara, antara lain adalah : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan, di dapat 
melalui beberapa cara, yaitu : 
a. Observasi  
Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. 
b. Wawancara  
Yaitu dengan melakukan wawancara kepada narasumber yang ditujukan oleh 
perusahaan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Data ini 
diperoleh dari studi kepustakaan serta penganbilan data-data tentang instalasi 





E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi Lapangan 
Observasi yang dilakukan adalah dengan pengamatan langsung terhadap 
sistem penanggulangan kebakaran.  
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab dengan 
pembimbing lapangan atau perusahaan maupun dengan orang–orang yang 
berkompeten di bidangnya. 
3. Dokumentasi 
Dilakukan dengan cara mempelajari dokumen–dokumen dan catatan– 
catatan serta literatur–literatur yang ada di perusahaan yang berhubungan dengan 
masalah sistem penanggulangan kebakaran. 
 
F. Pelaksanaan  
Penelitian dilakukan dalam kegiatan magang di bagian SSH (Safety, 
Sanitation, Hygiene) PT. Air Mancur Palur pada tanggal 1 sampai 25 Februari 2010, 
dengan kegiatan sebagai berikut : 
1. Mencari data-data melalui arsip-arsip perusahaan dan juga studi kepustakaan. 
2. Melakukan observasi langsung di lapangan. 
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3. Melakukan wawancara terhadap orang yang bertanggung jawab atau mempunyai 
wewenang pada bagian tersebut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 
penanggulangan kebakaran.  
 
G. Analisa Data 
Data yang diperoleh akan dimasukkan dan disusun ke dalam hasil penetilian. 
Kemudian akan dibahas dengan cara membandingkan hasil tersebut dengan beberapa 
peraturan perundangan yang terkait. 
1. Untuk instalasi sprinkler dan hydrant dibandingkan dengan Kepmenpu No. Kep-
02/KPTS/1985. 
2. Untuk alat pemadam api ringan dibandingankan dengan Permenaker No. Per-
04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat 
Pemadam Api Ringan. 
3. Untuk instalasi detektor dan sistem pemadam api otomatik dibandingkan dengan 
Permenaker No. Per-02/MEN/1983 tentang Instalasi Alarm Kebakaran 
Automatik. 
4. Untuk unit penanggulangan kebakaran dibandingkan dengan Kepmenaker No. 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sumber Bahaya Kebakaran 
PT. Air Mancur merupakan perusahaan yang bahan produksi yang digunakan 
adalah bahan-bahan alami yang tidak mudah terbakar dan juga tidak menggunakan 
bahan-bahan kimia yang mudah terbakar. Potensi bahaya kebakaran dan peledakan 
terbesar di PT. Air Mancur adalah pada ruang giling, ruang pengovenan dan dapur. 
a. Material yang mudah terbakar 
Material yang mudah terbakar hanya berupa karton, etiket, botol-botol dari 
plastik dan palet serta bahan jamu kering yang mudah terbakar. Sedangkan bahan 
yang mudah terbakar lain adalah gas LPG yang ada di dapur serta solar dan minyak 
pelumas yang digunakan sebagai bahan bakar mesin dan kendaraan pengangkut. 
b. Instalasi listrik 
Listrik memiliki potensi bahaya yang cukup besar, selain dapat 
membahayakan manusia yang menggunakannya seperti tersengat aliran listrik, listrik 
juga dapat menimbulkan bencana lain seperti kebakaran oleh karena terjadinya arus 
pendek listrik (konsleting listrik). Dan kemungkinan ini dapat terjadi pada setiap 




pendek listrik di ruang filing pada tahun 1995, yang mengakibatkan kerugian yang 
sangat besar. 
Listrik yang digunakan di PT. Air Mancur hanya berasal dari PLN, PT. Air 
Mancur tidak memiliki generator listrik sendiri. 
2. Keadaan Bangunan 
Bangunan di PT. Air Mancur berupa gedung-gedung dan ruangan-ruangan, 
kebanyakan tenaga kerja bekerja di dalam ruangan kecuali di bagian penjemuran. 
Jenis bangunan di PT. Air Mancur terdiri dari rangka besi/baja batu bata, batu kali, 
semen, kayu, pasir, seng dan lain-lain kabel listrik besar dan sesuai dengan ukuran 
arus daya yang digunakan. Di PT. Air Mancur terdapat 3 pintu gerbang, pintu 
gerbang depan utama, pintu gerbang belakang dan pintu gerbang depan sebelah utara. 
Pagar pembatas di PT. Air Mancur sebagian terbuat dari tembok, dibagian 
atas diberi pecahan botol dan kawat berduri sedangkan lainnya terbuat dari pagar 
kawat berduri dan seng. 
3. Keadaan Jalan di dalam Areal Perusahaan 
Jalan-jalan di PT. Air Mancur terbuat dari aspal, dengan jalan yang lurus 
sehingga mudah untuk maneuver kendaraan baik kendaraan ringan, sedang maupun 






4. Penyediaan Sarana Proteksi dan Penanggulangan Kebakaran 
Untuk mencegah dan menanggulangi kebakaran PT. Air Mancur telah 
menyediakan sarana dan fasilitas penanggulangan kebakaran. Sarana dan fasilitas 
tersebut berupa : 
a. APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 
PT. Air Mancur menyediakan APAR disetiap bagian atau unit dengan jenis 
yang berbeda-beda. Jenis APAR di PT. Air Mancur terdiri dari jenis APAR busa, 
APAR CO2, APAR busa liquid, APAR serbuk kimia kering, dan halon. Penempatan 
utama pemadam terdapat dalam 3 titik utama di sudut perusahaan. Selain itu tabung 
pemadam kebakaran portable kapasitas 2,5 Kg ditempatkan pada setiap ruangan. 
APAR ditempatkan pada posisi yang mudah dilihat, mudah dicapai, mudah diambil 
serta dilengkapi dengan tanda pemasangan, tinggi 125 cm dari dasar lantai tepat satu 
atau kelompok, jarak antara APAR adalah 15 meter. Penempatan jenis dan jumlah 
alat pemadam tergantung dari besar kecilnya resiko terjadinya kebakaran. 
 Alat pemadam jenis busa memiliki masa pakai selama 6 bulan sedangkan 
jenis CO2 dan serbuk kimia kering selama 2 sampai 3 tahun. Apabila telah melewati 
masa tersebut, biasanya digunakan untuk pelatihan pemadam kebakaran oleh 
kariyawan secara internal saja. Inspeksi terhadap APAR dilaksanakan setiap 2 





Tabel 1. Jenis APAR dan Jumlahnya di PT. Air Mancur 
No Jenis APAR Jumlah 
1 Serbuk Kimia 45 
2 Halon 3 
3 CO2 10 
4 Busa 15 
5 Busa Liquit 16 
(Sumber : PT. Air Mancur) 
b. Hydran 
Selain menyediakan APAR PT. Air Mancur juga menyediakan hydrant 
sebagai sarana dan fasilitas pemadam kebakaran, terdapat sekitar 4 unit hidran. 
Sumber air untuk hydran berasal dari bak penampungan air yang berada di bagian 
belakang perusahaan. Inspeksi air terhadap hydran juga dilakukan 2 minggu sekali 
saat inspeksi, mengenai tekanan dan kondisi selangnya. 
c. Alarm Sistem dan Sprinkler 
PT. Air Mancur unit Palur tidak terdapat alarm sistem dan Sprinkler, alarm 
sistem dan Sprinkler hanya terdapat di unit Celep. 
d. Peralatan Pemadam Tradisional 
Peralatan pemadam tradisional di PT. Air Mancur berupa pasir, air kolam, 
gayung, karung goni, sekop dan ember. Ini hanya dapat mengatasi kebakaran kecil. 
5. Tim Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran 
Struktur organisasi penanggulangan kebakaran di PT. Air Mancur dibuat 
berdasarkan jabatan dalam perusahaan, sehingga petunjuk pelaksanaan 
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penanggulangan kebakaran berlaku secara tetap, sampai dengan adanya pembaharuan 
petunjuk pelaksanaan ini. Struktur organisasi terdiri dari : 
a. Penanggung Jawab 
Penanggung jawab adalah pimpinan tertinggi PT. Air Mancur dalam hal ini 
Chief Eksekutif Officer (CEO).   
b. Koordinator 
Koordinator adalah Coorporate Affair Senior Manager yang membawahi GA-
EHS manager dan asisten manager dengan tugas dan tenggung jawab sebagai berikut: 
1) Mengkoordinir seluruh kegiatan penanggulangan dan evaluasi kebakaran. 
2) Mengadakan/menyediakan dan merawat alat/peralatan penanggulangan bahaya 
kebakaran. 
3) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan yang dalam hal ini bekerja sama 
dengan bagian terkait. 
4) Meminta bantuan kepala dinas kebakaran/instansi terkait bila api kian membesar. 
5) Menyediakan atau koordinasi dengan petugas medis. 
c. Kepala Satuan Pelaksana 
Kepala Satuan Pelaksana dijabat oleh koordinator Satpam dengan tugas dan 
tanggung jawab. 
1) Melaksanakan koordinasi dengan unit pelaksanaan dalam mengarahkan dan 
mengendalikan tugas tiap-tiap kelompok penanggulangan pemadam kebakaran. 
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2) Mengumpulkan data yang dapat memberikan petunjuk tentang sebab-sebab 
terjadinya kebakaran. 
3) Mengadakan penyelidikan/pengusutan terhadap terjadinya kebakaran. 
4) Mengadakan pengusutan terhadap pelaku yang dicurigai atau yang berusaha 
melarikan diri pada saat terjadinya kebakaran. 
5) Dibantu oleh tim medis dan bagian kendaraan guna melakukan evakuasi. 
6) Bertanggung jawab atas pelaksanaan penanggulangan pemadam kebakaran. 
d. Kepala Unit Satuan Pelaksana 
Kepala unit satuan pelaksana dijabat oleh manager produksi, manager laborat, 
General Affair manager, manager teknik dibantu supervisor-supervisor di departemen 
masing-masing dengan tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
1) Mengerahkan dan mengendalikan semua tim di bawah tanggung jawabnya. 
2) Menjamin kelancaran pelaksanaan tugas semua tim di bawah tanggung jawabnya. 
e. Kepala Tim Satuan Pelaksana 
Kepala tim satuan pelaksana dijabat oleh kepala bagian/kabid produksi, 
teknik, GA-ESH dengan tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
1) Mengerjakan dan mengendalikan semua kelompok di bawah tanggung jawabnya. 
2) Bertanggung jawab kepada unit pelaksana atas tugas dan tanggung jawabnya. 
3) Mencari dan mengetahui sumber api yang mengakibatkan kebakaran. 




f. Kelompok Pemadam dan Penanggulangan (KPP) 
Dipimpin oleh kepala kelompok yaitu kepala bagian pada setiap bagian 
produksi dan anggotanya adalah seluruh kariyawan, dengan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai berikut : 
1) Segera lari ke lokasi kebakaran. 
2) Segera memadamkan api pada tingkat awal menggunakan pemadam api ringan 
yang tersedia. 
3) Kepala kelompok bertanggung jawab kepada kepala tim satuan pelaksana atas 
tugas dan tanggung jawabnya. 
g. Kelompok Penyelamat Aset 
Dipimpin oleh kepala kelompok, dengan tugas dan tanggung jawab sebagai 
berikut : 
1) Segera lari ke lokasi kebakaran. 
2) Segera melaksanakan penyingkiran terhadap alat/peralatan, barang-barang 
berharga dan dokumen yang penting dibawa ke tempat/titik aman. 
3) Kepala kelompok bertanggung jawab kepada kepala tim satuan pelaksana atas 
tugas dan tanggung jawabnya. 
h. Kelompok Pengaman (KP) 
Dipimpin oleh kepala kelompok, dengan tugas dan tanggung jawabnya adalah 
sebagai berikut : 
1) Segera lari ke lokasi kebakaran. 
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2) Memutuskan aliran listrik yang menuju ke lokasi kebakaran. 
3) Memberi ruang gerak untuk kendaraan Ambulan maupun kendaraan dinas 
kebakaran. 
4) Menjaga dan mengamankan alat/peralatan, barang-barang berharga dan dokumen 
penting di titik aman. 
5) Kepala kelompok bertanggung jawab kepada kepala tim satuan pelaksana atas 
tugas dan tanggung jawabnya.  
Untuk lebih jelas bagan struktur organisasi dalam Lampiran 12. 
6. Pelatihan Pemadam Kebakaran 
Setiap karyawan dilatih untuk menanggulangi kebakaran dan menyelamatkan 
diri apabila terjadi kebakaran. Pelatihan kebakaran menggunakan APAR dilakukan 
apabila APAR sudah kadaluarsa dan pelatihan hidran dilakukan apabila bak 
penampungan air akan dikuras. Pelatihan dilakukan setiap 1 bulan sekali.  
7. Prosedur Penanggulangan Kebakaran 
Penanggulangan kebakaran diakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Cara Preventif 
1) Semua kariyawan harus memperhatikan saklar listrik yang berada dalam 
ruangannya dan mematikan lampu-lampu yang sudah tidak digunakan apabila 
selesai melaksanakan pekerjaan. 
2) Tidak benar memasak air atau lainnya di ruangan kerja kecuali di bagian 
laboratorium (guna pemeriksaan). 
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3) Tidak benar membakar sampah/kertas di sembarang tempat kecuali tempat yang 
sudah disediakan yang fungsinya untuk membakar sampah. 
4) Dilarang membuang punting rokok disembarang tempat. 
5) Tidak dibenarkan sikring listrik yang putus disambung sendiri dengan ukuran 
yang tidak sesuai (harus diganti yang baru). 
6) Penyimpanan bahan kimia yang mudah terbakar harus memperhatikan petunjuk 
penyimpanan termasuk suhu dan kelembaban ruangan gudang/tempat 
penyimpanan. 
b. Cara Repressif 
Apabila melihat/mengetahui kebakaran maka : 
1) Karyawan yang melihat/mengetahui adanya kebakaran, segera lari ke tempat 
terjadinya kebakaran sambil berteriak “Kebakaran……. Kebakaran……. 
Kebakaraaaaaaaaaan” dan berusaha memadamkan api dengan alat pemadam api 
ringan yang tersedia. 
2) Karyawan lain yang mendengar teriakan adanya kebakaran segera membunyikan 
tanda kebakaran dengan memukul lonceng dan berteriak “Ada kebakaran……. 
Ada kebakaran……. Ada kebakaran” atau membunyikan sirine. 
3) Kepala satuan pelaksana penanggulangan kebakaran menghubungi kepala unit 
dan segera mengarahkan dan mengerahkan satuan pelaksana penanggulangan 
pemadam kebakaran untuk segera melaksanakan tugasnya. 
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4) Satuan pelaksana penanggulangan pemadam kebakaran segera melaksanakan 
tugas sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
c. Diluar Jam Kerja 
Petugas jaga satpam berusaha memadamkan api dengan sarana yang ada alat 
pemadam api ringan (APAR) 
1) Petugas jaga satpam membunyikan sirine atau memukul lonceng sambil berteriak 
“Kebakaran ……………Kebakaran………..Kebakaran”. (Bila ada yang bekerja 
diluar jam kerja/lembur) 
2) Petugas jaga lainnya segera lari menuju tempat terjadinya kebakaran segera 
memadamkan api dengan APAR yang tersedia. 
3) Petugas lainnya minta bantuan/menghubungi dinas pemadam kebakaran. 
4) Kepala jaga/kepala regu memimpin langsung pemadaman dengan dibantu oleh 
karyawan yang saat itu ada dilokasi perusahaan. 
5) Dinas pemadam kebakaran dating pimpinan dan kendali langsung dibawah 
koordinasi dinas pemadam kebakaran. 
6) Melaporkan pada pimpinan perusahaan. 
8. Emergency Respon 
Emergency respon atau tanggap darurat khususnya terhadap bahaya 
kebakaran adalah keadaan tanggap apabila terjadi bahaya kebakaran, dan PT. Air 




a. Usahakan jangan panik 
b. Kotak kaca tempat kunci pintu darurat dipecahkan kemudian ambil kunci untuk 
membuka pintu. (Pintu darurat langsung keluar menuju lokasi yang terbuka dan 
aman) 
c. Hubungi bagian petugas P3K (Poliklinik) beserta peralatannya. 
d. Hubungi mobil dinas kebakaran bila diperlukan. 
e. Untuk kelancaran pelaksanaan, perlu diadakan peragaan minimal setiap 6 bulan 
sekali. 
PT. Air Mancur juga telah memiliki memiliki buku rencana penanggulangan 
keadaan darurat kebakaran yang salah satu didalamnya memuat prosedur dalam 
menghadap keadaan darurat kebakaran, juga telah terdapat penunjuk arah keluar. 
 
B. Pembahasan 
1. Potensi Bahaya Kebakaran 
PT. Air Mancur merupakan perusahaan yang bahan produksi yang digunakan 
adalah bahan-bahan alami yang tidak mudah terbakar dan juga tidak menggunakan 
bahan-bahan kimia yang mudah terbakar.  
a. Material yang mudah terbakar 
Material yang mudah terbakar hanya berupa karton, etiket, botol-botol dari 
plastik dan palet serta bahan jamu kering yang mudah terbakar sehingga 
kemungkinan terjadinya kebakaran sangan kecil karena bahan-bahan tersebut telah 
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disimpan pada tempat yang jauh dari benda-benda yang dapat menimbulkan percikan 
api. Sedangkan bahan yang mudah terbakar lain adalah gas LPG yang ada di dapur 
serta solar dan minyak pelumas yang digunakan sebagai bahan bakar mesin dan 
kendaraan pengangkut, semua bahan ini juga telah disimpan pada tempat yang aman 
dan memiliki ventilasi yang cukup untuk mengantisipasi terjadinya kebocoran gas. 
Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. Kep 187/MEN/1999 
pasal 2 dan pasal 3 tentang LDKB (MSDS) dan label penyimpanan, pengemasan dan 
penempatan bahan kimia. 
b. Instalasi listrik 
Listrik memiliki potensi bahaya yang cukup besar, selain dapat 
membahayakan manusia yang menggunakannya seperti tersengat aliran listrik, listrik 
juga dapat menimbulkan bencana lain seperti kebakaran oleh karena terjadinya arus 
pendek listrik (konsleting listrik). PT. Air Mancur pernah terjadi kebakaran besar 
akibat hubungan arus pendek listrik di ruang filing pada tahun 1995, yang 
mengakibatkan kerugian yang sangat besar, oleh karena itu pada setiap ruangan telah 
dipasang alat pemadam api ringan dan juga dipasang hidran pada beberapa tempat di 
PT. Air Mancur sebagai antisipasi agar peristiwa tersebut tidak terulang kembali dan 
sebagai upaya untuk melindungi tenaga kerja dan bahan-bahan produksi apabila 
terjadi bencana kebakaran. 
Listrik yang digunakan di PT. Air Mancur hanya berasal dari PLN, PT. Air 
Mancur tidak memiliki generator listrik sendiri. Belajar dari peristiwa yang pernah 
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menimpa PT. Air Mancur pada tahun 1995 maka PT. Air Mancur selalu memeriksa 
dan menjaga serta memberi peralatan pengaman instalasi listrik agar tidak terjadi 
konsleting listrik yang dapat mengakibatkan kebakaran besar. Dan ini telah sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah No. 11 tahun 1979 tentang Keselamatan Kerja BAB. II 
Pasal 5 ayat 7 yang berbunyi semua peralatan, bangunan dan instalansi yang dapat 
menimbulkan kemungkinan terjanya arus listrik yang diakibatkan oleh petir atau liar, 
muatan statis dan sebagainya harus dilengkapi dengan sistem untuk meniadakannya. 
2. Keadaan Bangunan 
Bangunan di PT. Air Mancur berupa gedung-gedung dan ruangan-ruangan, 
bangunan di PT. Air Mancur terdiri dari rangka besi/baja batu bata, batu kali, semen, 
kayu, pasir, seng dan lain-lain. Di PT. Air Mancur terdapat 3 pintu gerbang, pintu 
gerbang depan utama, pintu gerbang belakang dan pintu gerbang depan sebelah utara. 
Pendirian bangunan PT. Air Mancur telah mendapatkan ijin dari pemerintah daerah 
dan masyarakat setempat sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 13 tahun 1987 
tentang Izin Usaha Industri. Bangunan di PT. Air Mancur aman bagi tenaga kerjanya 
dan sesuai dengan SNI 03-1735-2000 tentang Tata Cara Perencanaan Akses 
Bangunan dan Akses Lingkungan Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada 
Bangunan Gedung.  
3. Keadaan Jalan di Areal Perusahaan 
Jalan-jalan di PT. Air Mancur terbuat dari aspal, dengan jalan yang lurus 
sehingga mudah untuk maneuver kendaraan baik kendaraan ringan, sedang maupun 
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kendaraan berat serta kendaraan pemadam kebakaran. Saat ini sedang dilakukan 
perbaikan jalan-jalan di dalam pabrik PT. Air Mancur agar kendaraan yang akan 
melewatinya dapat berjalan dengan lancar. Keadaan jalan-jalan didalam kawasan PT. 
Air Mancur sudah cukup baik sehingga dapat dilalui kendaraan pemadam kebakaran 
serta telah ada jalur untuk evakuasi tenaga kerja apabiala terjadi keadaan darurat ini 
sesuai dengan SNI 03-1746-2000 tentang Tata Cara Perencanaan dan Pemasangan 
Sarana Jalan Keluar untuk Penyelamatan Terhadap Bahaya Kebakaran pada 
Bangunan Gedung. 
4. Penyediaan Sarana Proteksi dan Penanggulangan Kebakaran 
a. APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 
PT. Air Mancur telah menyediakan alat pemadam api ringan di setiap tempat 
dan ruangan dengan jenis yang sesuai dengan potensi bahaya yang ada di tempat dan 
ruangan tersebut. Hal ini telah sesuai dengan Permenaker No. Per-04/MEN/1980 
tentang Syarat-syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan yaitu 
pada pasal 4 bahwa tinggi pemberian tanda pemasangan APAR adalah 125 cm dari 
dasar lantai tepat diatas satu atau kelompok alat pemadam api ringan bersangkutan 
dan pemasangan atau penempatan alat pemadam api ringan harus sesuai dengan jenis 
dan penggolongan kebakaran. 
b. Hydran 
Selain menyediakan APAR PT. Air Mancur juga menyediakan hydrant 
sebagai sarana dan fasilitas pemadam kebakaran. Di seluruh lokasi PT. Air Mancur 
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terdapat sekitar 4 unit hydrant. Setelah dibandingkan dengan perundangan yang 
tercantum dalam Kepmenpu No. Kep-02/KPTS/1985 tentang Ketentuan Pencegahan 
dan Penanggulangan Kebakaran Pada Bangunan Gedung, secara garis besar 
implementasi yang ada di PT. Air Mancur telah memenuhi persyaratan. 
c. Alarm Sistem dan Sprinkler 
PT. Air Mancur unit Palur tidak terdapat alarm sistem dan Sprinkler, alarm 
sistem dan Sprinkler hanya terdapat di unit Celep. Hal ini berarti PT. Air Mancur 
belum dapat melaksanakan Peraturan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 
Per.02/MEN/1983 tentang  Instalasi Alarm Kebakaran Otomatik karena belum 
memiliki instalasi alarm sistem. 
d. Alat Pemadam Kebakaran Tradisional 
Peralatan pemadam tradisional di PT. Air Mancur berupa pasir, air kolam, 
gantol, karung goni, sekop dan ember akan tetapi peralatan ini hanya dapat mengatasi 
kebakaran kecil saja untuk kebakaran besar peralatan ini tidak mampu 
menanggulangi. 
5. Tim Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran 
Struktur organisasi penanggulangan kebakaran di PT. Air Mancur dibuat 
berdasarkan jabatan dalam perusahaan, sehingga petunjuk pelaksanaan 
penanggulangan kebakaran berlaku secara tetap, sampai dengan adanya pembaharuan 
petunjuk pelaksanaan ini. Pelaksanaan penanggulangan kebakaran di PT. Air Mancur 
telah sesuai dengan Keputusan Mentri Tenaga Kerja Nomor Kep. 186/MEN/1999 
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tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja pada pasal 7 yang 
menjelaskan tentang tugas-tugas unit penangulangan kebakaran dan sesuai dengan 
Instruksi Menaker No. Ins. 11/M/B/1999 tentang Pengawasan Khusus K3 
Penanggulangan Kebakaran. 
6. Pelatihan Pemadam Kebakaran 
Setiap karyawan dilatih untuk menanggulangi kebakaran dan menyelamatkan 
diri apabila terjadi kebakaran. Dengan demikian diharapkan karyawan mampu 
menanggulangi kebakaran dan dapat menyelamatkan diri apabila sewaktu-waktu 
terjadi keadaan darurat seperti kebakaran. Hal ini telah sesuai dengan Keputusan 
Mentri Tenaga Kerja Nomor Kep. 186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan 
Kebakaran di Tempat Kerja. 
7. Prosedur Penanggulangan Kebakaran 
Prosedur penangulangan kebakaran di PT. Air Mancur telah sesuai dengan 
Keputusan Mentri Tenaga Kerja Nomor Kep. 186/MEN/1999 tentang Unit 
Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja pada pasal 7 yang menjelaskan tentang 
tugas-tugas unit penangulangan kebakaran. Prosedur penangulangan kebakaran di PT. 
Air Mancur telah berjalan sesuai dengan ketentuan tersebut, setiap unit 
penangulangan kebakaran telah menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. 
8. Emergency Respon 
Rencana tanggap darurat (Emergency Respon) di PT. Air Mancur, telah sesuai 
dengan Kepmenaker No. Kep-186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan 
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Kebakaran di Tempat Kerja. Tatacara atau prosedur untuk menangulangi keadaan 
darurat kebakaran telah sesuai dengann undang-undang tersebut. PT. Air Mancur juga 
telah memiliki memiliki buku rencana penanggulangan keadaan darurat kebakaran, 
hal ini sesuai dengan pasal 2 (f) yang menyatakan bahwa tempat kerja yang 
memperkerjakan lebih dari 50 tenaga kerja atau tempat kerja yang berpotensi 
kebakaran sedang dan berat wajib memiliki buku rencana penanggulangan keadaan 
darurat kebakaran yang salah satu didalamnya memuat prosedur dalam menghadap 








Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di PT. Air Mancur pada 
tanggal 1 sampai 25 Februari 2010 mengenai instalasi pemadam kebakaran dan 
tanggap darurat dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. PT. Air mancur merupakan perusahaan yang bahan baku produksinya berasal dari 
bahan-bahan alami yang tidak mudah terbakar, material yang mudah terbakar 
hanya berupa karton, etiket, botol-botol dari plastik dan palet serta bahan jamu 
kering yang mudah terbakar. Namun potensi bahaya terbesar berasal dari instalasi 
listrik karena terjadinya konsleting listrik, pada tahun 1995 PT. Air Mancur 
pernah mengtalami musibah kebakaran besar di ruang filling akibat hubungan 
arus pendek listrik (kosleting listrik). Oleh karena itu PT. Air Mancur melakukan 
penanggulangan dengan mamasang alat pemadam api ringan dan hidran pada 
beberapa tempat yang perpotensi terjadinya kebakaran. 
2. PT. Air Mancur Palur telah menyediakan instalasi pemadam kebakaran berupa 
APAR dan Hidran serta telah melakukan pelatihan pemadaman kebakaran 
terhadap semua karyawannya. Akan tetapi di PT. Air Mancur unit Palur masih 




dan Sprinkler hanya terdapat di unit celep saja dan juga PT. Air Mancur belum 
memiliki tim pemadam kebakaran sendiri. Sehingga belum sesuai dengan 
Peraturan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor Per.02/MEN/1983 
tentang  Instalasi Alarm Kebakaran Otomatik. 
3. Sistem tanggap darurat dan sestem penangulangan kebakaran di PT. Air Mancur 
telah berjalan dengan baik dan telah sesuai dengan Keputusan Mentri Tenaga 




Kebakaran adalah suatu musibah yang tidak dikehendaki oleh siapapun. Oleh 
kerena itu untuk mencegah terjadinya keadaan darurat kebakaran, PT. Air Mancur 
telah menyediakan  sarana penanggulangan kebakaran berupa APAR dan hidran yang 
telah sesuai dengan Permenaker No. Per-04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat 
Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan, dan sesuai dengan 
Kepmenpu No. Kep-02/KPTS/1985 tentang Ketentuan Pencegahan dan 
Penanggulangan Kebakaran pada Bangunan Gedung. 
Sedangkan untuk menanggulangi apabila terjadi kebakaran PT. Air Mancur 
juga telah membentuk organisasi penanggulangan kebakaran dan rencana tanggap 
darurat (Emergency Respon) yang telah sesuai dengan Kepmenaker No. Kep-
186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja. Adanya 
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sarana dan organisasi penanggulangan kebakaran tersebut dapat melindungi PT. Air 
Mancur dan seluruh isi didalamnya dari bahaya kebakaran. 
 
C. Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan penulis dapat memberikan saran-saran 
antaralain sebagai berikut: 
1. Sebaiknya PT. Air Mancur memasang alarm sistem dan sprinkler pada setiap unit 
bukan hanya di unit celep saja tetapi di unit-unit yang lain juga sebagai sarana 
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